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ABSTRACT 
The research was conducted at MA Babussalam Cipaku with the aim of knowing the effect of the Problem Based Learning 
learning model on the ability to understand students' mathematical concepts in the function material for class X MA 
Babussalam Cipaku in the 2022/2023 school year. This research is motivated by the low ability of students to understand 
mathematical concepts in class X mathematics. One alternative to improve students' mathematical concept understanding 
skills is the use of appropriate learning models, one of which is the Problem Based Learning model. This type of research 
is quasi-experimental with a quantitative approach. This research was conducted at MA Babussalam Cipaku. The 
population in this study were students of class X, with a sampling technique that is saturated sampling technique, class 
X-I as an experimental class that uses the Problem Based Learning learning model and X-2 as a control class that uses 
a direct learning model. The research data was obtained through a test of the ability to understand mathematical concepts. 
Data analysis using t-test. Based on the results of the study, it was found that there were differences in the ability to 
understand students' mathematical concepts between classes that applied the Problem Based Learning learning model 
and classes that applied the direct learning model, so it can be concluded that there is an effect of the Problem Based 
Learning learning model on students' ability to understand mathematical concepts. 
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ABSTRAK 
Penelitian dilakukan di MA Babussalam Cipaku dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem 
Based Learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi fungsi kelas X MA Babussalam 
Cipaku tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa pada mata pelajaran matematika kelas X. Salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa adalah dengan penggunaan model pembelajaran yang tepat, salah satunya dengan 
model pembelajaran Problem Based Learning. Jenis penelitian ini quasi eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian ini dilakukan di MA Babussalam Cipaku. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X, dengan 
Teknik pengambilan sampel yaitu teknik sampling jenuh, kelas X-I sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning dan X-2 sebagai kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran langsung. 
Data penelitian diperoleh melalui tes kemampuan pemahaman konsep matematis. Analisis data menggunakan uji-t. 
berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
antara kelas yang menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning dengan kelas yang menerapkan model 
pembelajaran langsung, sehingga dapat disompulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based 
Learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah hal yang penting dalam kehidupan. Kualitas pendidikan yang baik akan 

memberikan kualitas yang baik bagi generasi mendatang. Inovasi di bidang pendidikan terus 
berkembang, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Saat ini kualitas pendidikan perlu 
diperhatikan, karena perkembangan zaman yang sangat maju menuntut segala aspek yang berkaitan 
dengan dunia pendidikan, baik pendidik, peserta didik, orang tua maupun pemerintah perlu berpikir 
lebih luas untuk mewujudkan pendidikan dan pembelajaran yang lebih baik. situasi yang akan 
diciptakan mengikuti perkembangan saat ini. Pendidikan di sekolah adalah proses yang terstruktur 
dan terarah agar segala hal yang dilakukan guru dan siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
Pendidikan dirancang untuk menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan kondusif 
memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka (Saefulloh et al., 2021). Peran 
pendidik dalam meningkatkan kualitas pendidikan, diantaranya merancang pembelajaran di kelas 
agar siswa mencapai pembelajaran yang bermakna dan dirancang melalui kurikulum pendidikan 
(Zakiah et al., 2019). 

Matematika merupakan bagian penting dari upaya peningkatan mutu pendidikan, salah satu 
disiplin ilmu yang diajarkan di lembaga pendidikan formal adalah matematika. Menurut Zamnah et al. 
(2021) matematika merupakan ilmu yang memegang peranan mendasar dalam perkembangan ilmu-
ilmu lain yang secara langsung mempengaruhi perkembangan teknologi. Matematika mengajarkan 
suatu struktur yang terorganisir, konsep matematika disusun secara sistematis dari konsep yang 
paling mudah hingga konsep yang paling sulit. Sehingga, untuk mempelajari matematika, siswa harus 
benar-benar memahami konsep-konsep sebelumnya, yang merupakan syarat untuk memahami 
konsep selanjutnya (Anggraeni et al., 2021). 

Kemampuan pemahaman konsep merupakan landasan terpenting dalam pembelajaran 
matematika karena konsep-konsep yang diajarkan saling berkaitan. Dengan memiliki kemampuan 
memahami konsep, siswa akan mudah memahaminya, memecahkan masalah matematika, juga 
memudahkan siswa belajar bahan ajar. Kemampuan pemahaman konsep matematika penting dalam 
pembelajaran, materi yang diajarkan tidak hanya hafalan, pemahaman memungkinkan siswa untuk 
memahami konsep materi pembelajara (Zulkarnain & Amalia Sari, 2014). Kemampuan pemahaman 
konsep matematika penting untuk memecahkan masalah matematika dalam kehidupan nyata, dengan 
kemampuan pemahaman konsep matematika dapat mengembangkan keterampilan matematika 
lainnya (Anisa et al., 2021). Dengan demikian pemahaman konsep matematika adalah kemampuan 
kognitif siswa untuk memahami materi pembelajaran yang terkandung dalam mengungkapkan ide-ide 
materi matematika sehingga siswa dapat melakukan prosedur (algoritma) secara fleksibel, akurat, 
efisien dan tepat. Indikator kemampuan memahami konsep matematika menurut Fajriah & Sari (2016) 
yaitu : (1) Menyatakan ulang sebuah konsep; (2) Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat 
tertentu (sesuai dengan konsepnya); (3) Memberi contoh dan non-contoh dari konsep; (4) Menyajikan 
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis; (5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat 
cukup suatu konsep; (6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu; 
dan (7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

Kemampuan pemahaman konsep matematika dikatakan rendah, hal ini bukan hanya 
kesalahan siswa, tetapi model pembelajaran yang digunakan tidak sesuai (Afridiani et al., 2020). 
Rendahnya pemahaman konsep matematika di kalangan siswa juga dapat dilihat melalui beberapa 
kasus yang ditemui beberapa peserta didik ketika memecahkan masalah yang tidak biasa sebagai 
salah satu ciri dari masalah pemahaman konsep matematika itu sendiri (Priyambodo, 2016). Kegiatan 
pembelajaran di sekolah bersifat pasif, hanya terfokus pada guru. Siswa hanya mendengarkan guru 
dan mencatat, tidak ada pertanyaan dari siswa. Guru hanya menitikberatkan pada soal-soal praktis 
yang bersifat prosedural. Penggunaan model pembelajaran matematika yang tepat sangat diperlukan 
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis. Saat ini ada banyak model 
pembelajaran yang membuat peserta didik aktif dalam kegiatan belajar dan dapat membangun 
pemahaman konsep dan mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan nyata. Salah satu 
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model pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan tersebut adalah model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL). 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menciptakan kondisi belajar yang tidak 
berorientasi pada guru, karena membuat siswa lebih aktif dalam kegiatan belajar. Pembelajaran yang 
menggunakan masalah kehidupan nyata sebagai dasar untuk memperoleh pengetahuan dan konsep 
melalui berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah adalah model pembelajaran Problem 
Based Learning (Fakhriyah, 2014). Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan 
model pembelajaran yang mendorong siswa untuk bekerja sama dalam kelompok untuk memecahkan 
masalah kehidupan sehari-hari. Tahapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
menurut (Maryati, 2018) yaitu : 1) Orientasi peserta didik pada masalah; 2) Mengorganisasi peserta 
didik dalam belajar; 3) Membimbing penyelidikan secara individu maupun kelompok; 4) 
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya; dan 5) Menganalisa dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah. 

Setelah mengamati dan mewawancarai guru matematika MA Babussalam, kemampuan 
pemahaman konsep matematis masih rendah. Maka dari itu, perlu dilakukan upaya untuk 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Salah satu alternatif untuk 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa adalah model pembelajaran. 
Banyak model pembelajaran, termasuk Problem Based Learning (PBL), cocok untuk meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep matematika. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa”. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen. Desain penelitian ini adalah quasi experimental design, 
dengan bentuk the nonequivalent pretest-posttest control group design yang menggunakan dua kelas 
sebagai sampel penelitian, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Siswa kelas eksperimen 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning sedangkan kelas kontrol menggunakan 
model pembelajaran langsung. 

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan ialah seluruh siswa kelas X MA Babussalam 
Tahun Pelajaran 2022/2023, yang terdiri dari 2 kelas yaitu X-1 dan X-2. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik sampling Jenuh. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas, yaitu kelas 
X-1 sebagai kelas eksperimen yang menggunakan Model pembelajaran Problem Based Learning dan 
kelas X-2 sebagai kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran langsung. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa yang berbentuk soal uraian sebanyak tujuh soal yang disusun berdasarkan indikator 
kemampuan pemahaman konsep matematis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 
antara siswa yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dan siswa yang 
menggunakan model pembelajaran langsung. Kedua kelas tersebut diberikan pretest untuk melihat 
kemampuan awal pemahaman konsep matematis siswa. Kemudian setelah pembelajaran selesai 
diberikan posttest untuk melihat kemampuan akhir pemahaman konsep matematis siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis hasil penelitian dilakukan dengan berbantuan software IBM SPSS Statistics 20. 
Berikut ini merupakan data pretest hasil analisis statistik deskriptif dari siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
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Tabel 1. Deskripsi Statistik Data Pretest  
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Ukuran Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Banyaknya Data (n) 20 20 
Skor Terbesar (db) 57,14 42,85 
Skor Terkecil (dk) 7,14 7,14 
Rata-rata (�̅�)   25 23,57 

 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pretest kelas eksperimen dari 20 

sampel adalah 25 dengan nilai tersendah 7,14 dan nilai tertinggi 57,14. Sedangkan nilai rata-rata 
pretest kelas kontrol dari 20 sampel adalah 23,57 dengan dengan nilai terendah 7,14 dan nilai tertinggi 
42,85, selisih rata-rata data pretest dari kedua kelas tersebut adalah 1,5. Ini menunjukan bahwa 
kemampuan awal kelas eksperimen dan kelas kontrol relatif sama. 

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan skor pretest dari kelas eksperimen dan kelas 
kontrol tersebut signifikan atau tidak signifikan, maka dilakukan uji statistik inferensial. Uji normalitas 
yang digunakan adalah Shapiro Wilk dengan taraf signifikansi 5%. Hasil perhitungan uji normalitas 
disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Uji Normalitas Data Pretest  
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

 
 
 
 
 
 
 
Pada Tabel 2 diperoleh nilai signifikansi data pretest untuk kelas eksperimen adalah 0,128 

lebih besar dari 0,05 sehingga 𝐻0 diterima, artinya data pretest kemampuan pemahaman konsep 
matematis berdistribusi normal. Sedangkan nilai signifikansi untuk kelas kontrol adalah 0,111 lebih 
besar dari 0,05 sehingga 𝐻0 diterima, artinya data pretest kemampuan pemahaman konsep 
matematis berdistribusi normal. 

     Dari hasil pengujian Shapiro-Wilk data pretest kemampuan pemahaman konsep 
matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal, karena data pretest kemampuan 
pemahaman konsep matematis berdistribusi normal, maka pengujian yang dilakukan selanjutnya 
adalah uji homogenitas kemampuan pemahaman konsep matematis menggunakan uji Levene’s Test. 
Hasil uji homogenitas kemampuan pemahaman konsep matematis menggunakan uji Levene’s Test 
disajikan dalam Tabel 3. 

 
Tabel 3. Uji Homogenitas Data Pretest  

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,004 1 38 ,948 

 
Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai signifikansi data pretest adalah 0,948 lebih besar dari 

0,05 sehingga 𝐻0 diterima, artinya kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians data yang 
sama (homogen), karena kedua kelas memiliki varians data yang sama (homogen), maka pengujian 
yang dilakukan selanjutnya adalah uji kesamaan dua rata-rata (uji-t) pretest kemampuan pemahaman 
konsep matematis. Hasil analisis Uji kesamaan dua rata-rata (uji-t) pretest kemampuan pemahaman 
konsep matematis disajikan dalam Tabel 4. 

 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Kelas_Eksperimen ,926 20 ,128 

Kelas_Kontrol ,923 20 ,111 
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Tabel 4. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata (uji-t) Data Pretest  
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

                                                                 
  

t-test for Equality of Means 

T df 

Sig. 
(2-

tailed
) 

Mean 
Differenc

e 

Std. 
Error 

Differenc
e 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil_Pretest Equal 
variances 
assumed 

,24
2 

38 ,810 ,89300 3,69673 -
6,5906

4 

8,3766
4 

 
Berdasarkan Tabel 4 diperoleh nilai signifikansi data pretest adalah 0,810 lebih besar dari 

0,05 sehingga 𝐻0 diterima, artinya tidak terdapat perbedaan kemampuan awal pemahaman konsep 
matematis siswa antara kelas yang menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning 
dengan kelas yang menerapkan model pembelajaran langsung. Untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol maka dilakukan uji statistik. Data pretest hasil analisis statistik deskriptif dari siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Deskripsi Statistik Data Posttest 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 
Ukuran Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Banyaknya Data (n) 20 20 
Skor Terbesar (db) 89,28 78,57 
Skor Terkecil (dk) 53,57 50 
Rata-rata (�̅�) 71,43 60,53 

 
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen dari 20 

sampel adalah 71,43 dengan nilai tertinggi 89,28 dan nilai terendah 53,57. Sedangkan nilai rata-rata 
posttest kelas kontrol dari 20 sampel adalah 60,53 dengan nilai tertinggi 78,57 dan nilai terendah 50, 
selisih rata-rata data posttest dari kedua kelas tersebut adalah 11. Berdasarkan data tersebut 
menunjukan perbedaan yang cukup signifikan. Hal ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa antara kelas yang menerapkan model 
pembelajaran Problem Based Learning dengan kelas yang menerapkan model pembelajaran 
langsung. 

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan skor posttest dari kelas eksperimen dan kelas 
kontrol tersebut signifikan atau tidak signifikan, maka dilakukan uji statistik inferensial. Uji normalitas 
yang digunakan adalah Shapiro Wilk dengan taraf signifikansi 5%. Hasil perhitungan uji normalitas 
disajikan pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Uji Normalitas Data Posttest  

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Kelas 
Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Hasil N-Gain 
N-Gain Eksperimen 0.874 28 0.003 

N-Gain Kontrol 0.950 31 0.157 

 
Pada Tabel 5 diperoleh nilai signifikansi data posttest untuk kelas eksperimen adalah 0,127 

lebih besar dari 0,05 sehingga 𝐻0 diterima, artinya data posttest kemampuan pemahaman konsep 
matematis berdistribusi normal. Sedangkan nilai signifikansi untuk kelas kontrol adalah 0,070 lebih 
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besar dari 0,05 sehingga 𝐻0 diterima, artinya data posttest kemampuan pemahaman konsep 
matematis berdistribusi normal. 

Dari hasil pengujian Shapiro-Wilk data posttest kemampuan pemahaman konsep matematis 
kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal, karena data posttest kemampuan 
pemahaman konsep matematis berdistribusi normal, maka pengujian yang dilakukan selanjutnya 
adalah uji homogenitas kemampuan pemahaman konsep matematis menggunakan uji Levene’s Test. 
Hasil uji homogenitas kemampuan pemahaman konsep matematis menggunakan uji Levene’s Test 
disajikan dalam Tabel 7. 

 
Tabel 7. Uji Homogenitas Data Posttest 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
 
 
 
 

 
Berdasarkan Tabel 7 diperoleh nilai signifikansi data posttest adalah 0,412 lebih besar dari 

0,05 sehingga 𝐻0 diterima, artinya kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians data yang 
sama (homogen), karena kedua kelas memiliki varians data yang sama (homogen), maka pengujian 
yang dilakukan selanjutnya adalah uji kesamaan dua rata-rata (uji-t) posttest kemampuan 
pemahaman konsep matematis. Hasil analisis Uji kesamaan dua rata-rata (uji-t) pretest kemampuan 
pemahaman konsep matematis disajikan dalam Tabel 8. 

 
Tabel 8. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata (uji-t) Data Posttest 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
 

 
Berdasarkan Tabel 8 diperoleh nilai signifikansi data posttest adalah 0,001 kurang dari 0,05 

sehingga 𝐻0 ditolak, artinya terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
antara kelas yang menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan kelas 
yang menerapkan model pembelajaran langsung, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa. 

Secara keseluruhan, proses pembelajaran pada pertemuan kedua, ketiga, keempat dan 
kelima dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dapat berpengaruh 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) dapat berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
karena model pembelajaran Problem Based Learning dapat memfokuskan siswa pada proses 
pembelajaran dan memungkinkan siswa untuk menemukan kembali dan mengkomunikasikan konsep, 
hal ini sejalan dengan pendapat Ruchaedi et al. (2016) bahwa model pembelajaran Problem Based 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,689 1 38 ,412 

 

Independent Samples Test 

t-test for Equality of Means 

T Df 

Sig. 
(2-

tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil_Posttest Equal 
variances 
assumed 

3,439 38 ,001 10,89400 3,16746 4,48182 17,30618 
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Learning (PBL) dapat mendukung proses pembelajaran matematika yang menyenangkan dan 
berpusat pada siswa. Siswa memiliki kesempatan untuk menemukan masalah di lingkungannya yang 
dapat dijadikan sebagai masalah dalam proses pembelajaran. Siswa memiliki kesempatan untuk 
memikirkan pemecahan masalah dengan mendiskusikannya dengan teman sekelasnya. Dengan 
demikian, akan melatih siswa untuk memiliki sikap positif terhadap kemampuan mereka untuk 
mengkonseptualisasikan, berpikir, membuat dan memecahkan masalah matematika. 

Hasil analisis posttest menggunakan aplikasi SPSS 20.0 dengan uji kesamaan dua rata-rata 
(uji-t) diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa antara kelas yang menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 
kelas yang menerapkan model pembelajaran langsung. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Asih et al (2019) bahwa model PBL berpengaruh terhadap pemahaman konsep 
matematis siswa. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan pemahaman konsep matematis siswa dengan 
model PBL lebih tinggi daripada peningkatan pemahaman konsep matematis siswa dengan 
pembelajaran konvensional. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa terdapat perbedaan kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa antara kelas yang menerapkan model pembelajaran Problem 
Based Learning dengan kelas yang menerapkan model pembelajaran langsung, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

 
REKOMENDASI 

Berdasarkan simpulan yang diperoleh, beberapa hal yang direkomendasikan dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat dijadikan salah satu alternative 

pembelajaran matematika, karena model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

2. Bagi peneliti lain yang tertarik untuk mengadakan penelitian tentang model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL), dapat melakukan penelitian lebih lanjut pada pokok bahasan 
lainnya atau pada jenjang yang berbeda. 
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